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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk :1). menemukan potensi lokal yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan bagi lanjut usia miskin 2).mengembangkan model pemberdayaan ekonomi produktif bagi lanjut usia miskin 3). menerapkan model, melakukan pelatihan dan pendampingan usaha ekonomi produktif bagi lansia miskin.Penelitian ini direncanakan selama 2 tahun. Untuk tahun pertama dirancang untuk tujuan 1 dan 2.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang diemukakan oleh Borg and Gall (2007).Subyek penelitian yaitu para lansia miskin yang ditentukan dengan metode purposif dan snow ball sampling. Dengan cara tersebut didapatkan 13 orang  informan  untuk dusun Grigak, dan 6 orang untuk dusun Pentingsari.Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan observasi.Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi dan perpanjangan waktu penelitian.Teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 kegiatan utama yang saling berkaitan, yaitu : reduksi data,  penyajian data, dan verivikasi seperti yang dikemukakan oleh Miles da Hubermen (1992)
Hasil penelitian menunjukkan : 1).di dusun Grigak , Giri Purwo, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Kulon Progo terdapat potensi sumberdaya alam yang berupa daerah pertanian dengan tumbuhan yang bermacam-macam (rumput sebagai makanan ternak, randu sebagai bahan pembuat kasur, ketela pohon sebagai bahan pembuat makanan ringan, pisang  sebagai pembungkus tempe). Dusun Pentingsari, Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, merupakan daerah pegunungan dengan udara yang sejuk sehingga dijadikan sebagai daerah wisata. Hampir semua tumbuhan hidup di dusun ini, yang menonjol adalah pohon buah-buahan, kopi, kelapa, bambu, ketela pohon, dan budi daya jamur. 2).Sumberdaya manusia yang terdapat di kedua dusun tersebut berupa jumlah penduduk lansia yang cukup banyak, dan terdapat kelompok lansia yang aktif dengan berbagai kegiatan. 3). Pola aktivitas kerja ekonomi produktif yang sesuai untuk lansia dusun Grigak adalah model kerja secara individual dirumah masing-masing, peran kelompok lansia sebagai koordinator kegiatan. Di dusun Pentingsari pola aktivitas kerjal yang didapatkan adalah perpaduan antara model kerja secara individual dan kelompok. Untuk proses produksi makanan ringan dilakukan secara individual, sedangkan pemasaran produksi/jasa dilakukan secara kelompok melalui kegiatan desa wisata.


Kata kunci : Pemberdayaan ekonomi produktif, lansia miskin, potensi lokal







A. PENDAHULUAN
Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai usia lanjut (60 tahun ke atas) dari tahun ke tahun semakin meningkat. Peningkatan tersebut seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup rata-rata penduduk Indonesia. Data yang lebih rinci mengenai peningkatan jumlah penduduk lanjut usia tersebut adalah sebagai berikut : pada tahun 1970 jumlah penduduk Indonesia yang mencapai umur 60 tahun ke atas (lansia) berjumlah sekitar  5,31 juta orang atau 4,48%	dari total penduduk Indonesia, pada tahun 1990 jumlah tersebut meningkat lebih dari dua kali lipat yaitu menjadi 9,9 juta jiwa. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia meningkat sekitar tiga kali lipat dari jumlah lansia pada tahun 1990 (BPS, 2002). Meningkatnya angka harapan hidup juga menandakan bahwa masa tua penduduk Indonesia akan menjadi panjang. Bila pada tahun 1970-an rata-rata usia harapan hidup penduduk indonesai hanya mencapai 45,7 tahun, maka pada tahun 1990 meningkat menjadi 59,8 tahun dan pada tahun 2020 diduga akan mencapai 70,1 tahun. Sampai pada tahun 1999, jumlah lansia di Indonesia diperkirakan telah mencapai 15,4 juta jiwa atau 7,4% dari keseluruhan penduduk. Dengan demikian indodnesia elah mencapai era penduduk berstruktur tua (ageing population).
Perubahan struktur penduduk dari struktur muda ke struktur tua membutuhkan pencermatan dan penyesuain-penyesuaian tertentu baik pada level pengambil kebijakan maupun pada level masing-masing individu penduduk. Pada level individual, lansia perlu melakukan penyesuaian baik terhadap perubahan fisik yang mereka alami , perubahan kemampuan, perubahan karir, perubahan psikologis, serta berbagai perubahan peran sosial di masyarakat.
Kemunduran fisik yang terjadi pada sebagian lansia berdampak pada keterbatsan akses dan power sehingga pada sebagian lansia sering kali membawa konsekuensi berkurangnya pendapatan yang dapat menyebabkan kemisinan lansia. Berbagia progaram pemerintah yang memfokuskan pada berbagai layanan lansia telah banyak dikembangkan. Meskipun demikian, kemiskinan lansia belum mampu diatasi hanya dengan program pemerintah. Dalam kenyataannya, jumlah lansia miskin jauh lebih banyak dari lansia mapan. Walaupun dalam kondisi miskin, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh siti partini (1999) menyimpulkan bahwa para lanjut usia punya keinginan untuk mandiri, tidak menggantungkan hidup pada anak cucunya, etos kerja mereka juga masih tinggi.
Sementara itu bila dilihat dari potensi sumber daya alam, Indonesia merupakan suatu wilayah yang sangat kaya. Bila dikelola dan dimanfaatkan dengan baik, potensi tersebut akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, termasuk pada para lanjut usia. Dengan kondisi demikian, penelitian mengenai model pemberdayaan ekonomi produktif pada para lansia dengan memanfaatkan potensi lokal perlu dilakukan. Berdasar latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk :1). menemukan potensi lokal yang berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan bagi lanjut usia miskin.2).menemukan model pemberdayaan ekonomi produktif berbasis potensi lokal bagi lanjut usia miskin.3). menghasilkan kegiatan ekonomi produktif berbasis potensi lokal bagi lanjut usia miskin berdasar model yang ditemukan.
B. CARA PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan fokus masalah penelitian, Researc and Development seperti yang dikemukakan oleh Borg & Gall (2007).
2. Subjek Penelitian
           Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para lanjut usia, yaitu penduduk yang berusia 60 tahun keatas. Metode yang digunakan untuk menentukan informasi-informasi kunci adalah “purposif sampling” dan snowball smapling” (Sugiyono, 2006 : 300). Purposif sampling adalah tehnik pengambilan sampling dengan pertimbangan tertentu, yaitu lanjut usia miskin, pamong desa yang memiliki pengetahuan dan wawasan tentang potensi lokal dan pengelolaan wilayahnya. Teknik snowball sampling dilakukan yang awalnya hanya beberapa orang, kemudian dari orang tersebut dia bisa menunjukkan subjek siapa s lagi yang juga sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan cara tersebut ditemukan 11 orang informan untuk dusun Griga, dan 6 orang informan untu dusun Pentingsari.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode untuk pengumpulan data adalah wawancara mendalam. Teknik wawancara mendalam dilakukan terhadap informan-informan kunci yang dipandang paling tahu tentang dirinya (lanjut usia miskin) serta pamong desa atau tokoh desa dan para penggiat perkumpulan lanjut usia yang dipandang tahu tentang kondisi kebijakan dan jaminan sosial yang telah berlaku di wilayahnya. Observasi dilakukan terutama untuk mengetahui : kondisi lanjut usia, kegiatan yang dilakukan sehari-hari;  jaminan sosial yang telah diterima serta kondisi fisik alami relevan lainnya yang teramati. Wawancara mendalam dan observasi dilaukan dengan menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi. Untuk uji keabsahan data, teknik perpanjangan waktu penelitian, triangulasi, dan pemeriksaan data diskriptif kepada informan yang dipandang kompeten.


4.Metode Analisis Data
Data utama penelitian ini bersifat kualitatif, oleh karenanya teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Secara lebih rinci, dalam analisis data penelitian ini terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi (Miles dan Huberman, 1992:16). Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga dimaksudkan untu menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data penelitian.
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan selama dua tahun. Tahun pertama dengan luran berupa draf model pembayaran tahap satu yang akan diuji cobakan pada tahun kedua. Uji coba dilakukan pada tahun kedua dengan alasan: dalam model tersebut termasuk di dalamnya adalah pelatihan ekonomi produktif dan pendampingan lansia dalam melakukan usaha ekonomi produktif. Luaran akhir pada tahun kedua berupa model final pemberdayaan ekonomi poduktif berbasis potensi lokal bagi lansia miskin, secara rinci langkah-langkah penelitian ini seperti bagan berikut :
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung di Dusun Grigak, Desa Giri Purwo Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo, dan desa Pentingsari, Umbulharjo, Cangkringan, Kabupaten Sleman.  Giri Purwo adalah salah satu desa di daerah Perbukitan Menorah dengan iklim pedesaan dan pegunungan. Letak desa ini lebih kurang 30 km dari ibu kota Kabupaten Kulon Progo atau 40 km dari Kota Yogyakarta. Sebagian besar penduduk bermatapencaharian sebagai petani dan buruh, hanya sebagian kecil sebagai pegawai. Pola interaksi penduduk di Giri Purwo menggambarkan pola-pola paguyuban. 
Dari sisi proporsi penduduk usia tua (lansia) kedua desa memiliki kemiripan yaitu mencapai 10 %. Selain itu kesadaran dan aktivitas yang mengarah pada pemberian terhadap kesejahteraan lansia sudah cukup Nampak. Di Desa Giri Purwo yang terdiri dari 15 dusun, telah terbentuk perkumpulan lansia tingkat desa dan perkumpulan lansia di tiap-tiap dusun. Pada tingkat desa baru tahun 2009 dirancang ada kegiatan untuk para lansia dengan kegiatan senam lansia, memperbaharuhi data statistik lansia yang ditangani oleh bagian Kesejahteraan Rakyat. Saat ini di setiap dusun telah ada 2 orang kader lansia yang merupakan relawan untuk menggiatkan dan mendampingi kegiatan lansia. Koordinasi kader lansia dusun dilakukan di tingkat desa sebulan sekali. Meskipun pada tingkat desa baru digalakkan pada tahun 2009, di beberapa dusun, empat tahun yang lalu telah dilakukan kegiatan untuk memperhatikan kesejahteraan lansia. Salah satu dusun tersebut adalah dusun Grigak Desa Giri Purwo Kecamatan Giri Mulyo. Kegiatan lansia di Dusun Grigak adalah: (1) senam lansia setiap hari Sabtu sore yang diikuti oleh sekitar 90 orang lansia; (2) pemberian makanan tambahan untuk para lansia; (3) pemberian raskin; (4) pemeriksaan kesehatan; (5) sambatan (kerjabakti/gotong royong) untuk merenovasi atau membuatkan rumah lansia miskin.Motor penggerak kegiatan peduli lansia di tiap-tiap dusun adalah kader lansia tingkat dusun dan kader lansia tingkat desa. Selain itu, peran kepala dusun terhadap kelangsungan kegiatan lansia cukup tampak. 
Setting  penelitian yang lain adalah di dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman., Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini  salah satu dusun di lereng gunung Merapi, terletak kurang lebih 20 km dari kota Yogyakarta, merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Sleman. Alasan dijadikannya dusun Pentingsari sebagai desa wisata antara lain karena alamnya yang masih asri dan alami. Sejak tanggal 15 April 2008, dusun ini dijadikan sebagai desa wisata dengan nama Desa Wisata Pentingsari yang kemudian disingat menjadi Dewi Peri. Tiga hal yang dijadikan andalan di desa wisata ini yaitu : keunikan alam, sistem kerja dan pemberdayaan masyarakat. Kekayaan alam berupa keanekaragaman vegetasi, pancuran air, sungai dan bebatuan, merupakan potensi sumberdaya alam. Sumberdaya manusia di dusun ini cukup kreatif dalam memanfaatkan potensi alam yang ada melalui berbagai kegiatan, seperti pengolahan hasil pertanian lokal, kewirausahaan, kesenian, kegiatan outbond dan penyediaan home stay bagi wisatawan yang ingin menginap.
             Di dusun ini terdapat paguyuban lansia, dengan anggota sebanyak 60 orang. Berbagai kegiatan dilakukan oleh paguyuban tersebut, antara lain : posyandu lansia, senam lansia, dan kegiatan yang bersifat ekonomi produktif. Dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang berupa hasil pertanian, beberapa lansia melakukan usaha menanam jamur yang hasilnya dibuat kripik jamur, kripik  singkong, kripik pisang, dan minuman jahe secang instant.Selain itu juga pembuatan kopi yang diproses secara tradisional. Usaha tersebut dibina oleh Dinas Pariwisata dan Dinas Perindustrian Kabuaten Sleman.  Lansia yang memiliki rumah yang cukup luas membuka home stay dan menyediakan makanan untuk wisatawan yang menginap. Mereka juga terlibat dalam berbagai kegiatan kesenian berupa punokawan, cokekan, siteran. Melihat berbagai potensi yang terdapat di dusun Pentingsari tersebut, peneliti menentukan desa Pentingsari sebagai salah satu setting untuk penelitian ini.
           Jumlah penduduk lansia di dusun tersebut adalah 60 orang. Kegiatan kelompok lansia tersebut meliputi senam lansia, pemeriksaan kesehatan, dan arisn.Diantara anggota kelompok lansia tersebut, sebagian bekerja sebagai petani dan sebagian lagi adalah pensiunan pegawai negeri. Sesudah dusun Pentingsari dijadikan sebagai desa wisata, para lansia berpartisipasi dalam kegiatan menyediakan home stay, jasa pemandu wisata, kesenian, pengolahan makanan tradisional. Hasil dari kegiatan tersebut dapat memberdayakan lansia dan meningkatkan penghasilan mereka. Namun demikian masih dibutuhkan pemberdayaan secara ekonomi produktif, sehingga potensi para lansia (terutama lansia miskin) dapat meningkatkan penghasilan mereka dengan memanfaatkan potensi lokal.
.  Hasil penelitian yang didapatkan adalah : bahwa potensi sumberdaya alam yang terdapat di dusun Grigak berupa daerah pertanian sehingga sesuai untuk usaha pertanian dan peternakan, tumbuhan yang banyak tumbuh ditempat tersebut antara lain tumbuhan randu yang menghasilkan kapuk untuk bahan pembuatan kasur, ketela pohon untuk bahan pembuatan makanan ringan. Sedangkan di dusun Pentingsari  berupa sumberdaya alam yang merupakan daerah pegunungan dengan udara yang sejuk, merupakan daerah wisata, tumbuhan yang banyak tumbuh di dusun tersebut berupa kopi, salak, ketela pohon, dan budidaya jamur. Tumbuhan lain adalah pohon bambu dan pohon kelapa yang potensial untuk pembuatan cinderamata.
Potensi sumberdaya manusia  di kedua tempat penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk lansia dikedua dusun cukup banyak dan memiliki kegiatan yang beragam yang dibina melalui kegiatan kelompok lansia. Dikedua lokasi penelitian terdapat jumlah kader lansia yang cukup yang berperan untuk membina dan memotori kegiatan para lansia.
Terdapat 2 model pemberdayaan yang berbeda, yaitu model model pemberdayaan secara individual, dan kelompok. Perbedaan model tersebut sangat terkait dengan kegiatan ekonomi produktif yang dilakukan oleh para lansia dan kondisi geografis dusun tempat tinggal para lansia.
Adapun penjelasan  model-model pemberdayaan tersebut adalah : model pemberdayaan secara individual yang dilaksanakan dengan memberikan terlebih dahulu ketrampilan kepada para anggota. Sesudah trampil, mereka diminta untuk melakukan usaha dan memasarkan hasil usaha secara mandiri. Model ini dilaksanakan di dusun Grigak untuk usaha pembuatan kasur, pembuatan makanan kecil  dan pembuatan tempe.Model pemberdayaan secara kelompok. Dalam model ini semua kegiatan ekonomi produktif dilaksanakan secara bersama-sama disuatu tempat yang sudah ditentukan, waktu yang ditentukan, dan kegiatan yang ditentukan. Apabila jumlah anggota kelompok banyak, maka akan disusun jadwal piket kerja. Model ini sesuai untukdusun Pentingsari yang merupakan desa wisata.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
       Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 1).di dusun Grigak , Giri Purwo, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Kulon Progo terdapat potensi sumberdaya alam yang berupa daerah pertanian dengan tumbuhan yang bermacam-macam (rumput sebagai makanan ternak, randu sebagai bahan pembuat kasur, ketela pohon sebagai bahan pembuat makanan ringan, pisang  sebagai pembungkus tempe).  2).Dusun Pentingsari, Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, merupakan daerah pegunungan dengan udara yang sejuk sehingga dijadikan sebagai daerah wisata. Hampir semua tumbuhan hidup di dusun ini, yang menonjol adalah pohon buah-buahan, kopi, kelapa, bambu, ketela pohon, dan budi daya jamur. 3).Sumberdaya manusia yang terdapat di kedua dusun tersebut berupa jumlah penduduk lansia yang cukup banyak, dan terdapat kelompok lansia yang aktif dengan berbagai kegiatan. 4). Model pemberdayaan ekonomi produktif yang sesuai untuk lansia dusun Grigak adalah model kerja secara individual dirumah masing-masing, peran kelompok lansia sebagai koordinator kegiatan. Di dusun Pentingsari model yang didapatkan adalah perpaduan antara model kerja secara individual dan kelompok. Untuk proses produksi makanan ringan dilakukan secara individual, sedangkan pemasaran produksi/jasa dilakukan secara kelompok melalui kegiatan desa wisata.
Adapun penjelasan ketiga model pemberdayaan tersebut adalah sebagai berikut :
       1. Model pemberdayaan secara individual
        Model ini dilaksanakan dengan memberikan terlebih dahulu ketrampilan kepada para anggota. Sesudah trampil, mereka diminta untuk melakukan usaha dan memasarkan hasil usaha secara mandiri. Model ini dilaksanakan di dusun Grigak untuk usaha pembuatan kasur, pembuatan makanan kecil  dan pembuatan tempe.
       2. Model pemberdayaan secara kelompok.
         Dalam model ini semua kegiatan ekonomi produktif dilaksanakan secara bersama-sama disuatu tempat yang sudah ditentukan, waktu yang ditentukan, dan kegiatan yang ditentukan. Apabila jumlah anggota kelompok banyak, maka akan disusun jadwal piket kerja. Model ini dilaksanakan di dusun Pentingsari untuk melaksanakan kegiatan seperti : menyediakan konsumsi untuk jumlah wisatawan yang banyak dan terpusat disuatu tempat, dan proses pembuatan kopi secara alami.
     B. Saran
Berdasar kesimpulan tersebut dapat diberikan saran kepada beberapa fihak, yaitu :
1. Kepada pemerintah, khususnya pemerintah desa setempat, penduduk lansia masih memiliki etos kerja yang tinggi, sehingga pembinaan yang berhubungan dengan enomi dapat dilakukan asal disesusikan dengan kondisi lansia yang telah mengalami kemunduran dalam berbagi aspek.
2. Kepada para kader lansia, dalam memberikan pembinaan ekonomi produktif dapat memanfaatkan potensi lokal yang terdapat dilingkungan sekitar, sehingga modal yang diperlukan murah dan mudah untuk didapat.
3. Dalam melakukan pemberdayaan, disesuaikan dengan model pemberdayaan yang diinginkan oleh para lansia, sehingga mereka senang untuk melakukan kegiatan ekonomi produktif.
4. Bagi para lanjut usia, kegiatan ekonomi produktif yang dilakukan dapat memberikan penghasilan, mengisi waktu secara produktif, dan melakukan kegiatan bersosialisasi..
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